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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan esensial yang harus 

dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan kompleks di abad ke-21. Kemampuan 

ini memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru, menemukan berbagai 

solusi alternatif, dan mengembangkan pemikiran yang fleksibel serta orisinal dalam 

memecahkan masalah.  Maka dari itu diperlukan pengembangan e-modul ajar berbasis 

STEM pada materi impuls dan momentum dengan konteks olahraga karate untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA/MA. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Validasi oleh ahli menunjukkan bahwa e-

modul memenuhi kriteria kelayakan isi, desain visual, pendekatan Problem-Based 

Learning (PBL), integrasi keterampilan abad ke-21, dan pendekatan STEM, dengan nilai 

Content Validity Index (CVI) mencapai 100%. E-modul diuji kepraktisan dan 

efektivitasnya terhadap peserta didik kelas XI SMAN 22 Palembang. Hasil uji kepraktisan 

menunjukkan respon sangat positif dari peserta didik terhadap tampilan, isi, dan 

kemudahan penggunaan e-modul. Sementara itu, hasil uji efektivitas menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kreatif, khususnya pada aspek fluency 

(0,89), flexibility (0.85), elaboration (0,59), dan originality (0,65) berdasarkan hasil Ngain. 

Integrasi gerakan karate seperti ura mawashi geri dan age tsuki terbukti efektif menjadi 

jembatan konseptual antara fenomena fisika dan pengalaman nyata peserta didik. Dengan 

demikian, e-modul ini tidak hanya membantu pemahaman konseptual, tetapi juga 

mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif secara kontekstual dan aplikatif. 

Kata Kunci: e-modul ajar, STEM, impuls dan momentum, karate, keterampilan berpikir 

kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, serta 

kompleksitas permasalahan global menuntut adanya penguasaan keterampilan 

seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Abdurrahman dkk., 

2023; Madesa, 2016; Rabbani dkk., 2023). Salah satunya menuntut peserta didik 

untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif yang tinggi agar mampu menghadapi 

tantangan global yang kompleks dan dinamis (Syahputra, 2018).  Keterampilan 

berpikir kreatif yang mencakupi kemampuan untuk mampu berfikir lancar, luwes, 

orisinil, dan terperinci dari berbagai sudut pandang (Tam, 2023). Dalam konteks 

ini, keterampilan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus 

dimiliki peserta didik agar dapat menghadapi tantangan masa depan. 

Keterampilan berpikir kreatif memungkinkan peserta didik untuk 

menghasilkan ide-ide orisinal, menemukan solusi inovatif terhadap masalah, serta 

mampu melihat suatu persoalan dari berbagai sudut pandang yang berbeda 

(Guilford, 2018; Runco & Acar, 2012). Meskipun demikian, keterampilan berpikir 

kreatif belum menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan Indonesia (Kustijono, 

2011). Pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh pendekatan teacher-

centered, yang menekankan hafalan dan penguasaan konsep secara mekanis. 

Akibatnya, peserta didik menjadi pasif dan kurang diberi ruang untuk 

mengembangkan gagasan orisinal maupun berlatih memecahkan masalah secara 

kreatif (Ali, 2019). Hal ini diperkuat oleh temuan berbagai studi nasional dan 

internasional yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan hasil dari Programme for 

International Student Assessment (PISA). 

Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2018 menunjukkan bahwa skor kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

Indonesia, kategori berpikir kreatif dalam konteks sains, berada di bawah rata-rata 

negara-negara OECD (OECD, 2018). Temuan serupa juga disampaikan oleh 

Kemendikbudristek (2022), yang menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah 
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menengah belum memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan eksploratif dalam sains. Sedangkan, 

dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dan era society 5.0, keterampilan berpikir 

kreatif sangat diperlukan untuk berinovasi, beradaptasi, dan bersaing di tengah 

distrupsi teknologi dan ketidakpastian global (Adipan & Asrizal, 2024). 

Pada pembelajaran sains, khususnya fisika, pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif memiliki urgensi tersendiri. Fisika merupakan bidang ilmu yang 

menuntut kemampuan memahami konsep abstrak, berpikir logis, serta menganalisis 

fenomena alam secara sistematis. Namun, tanpa pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual, fisika justru sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit, membosankan, dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari (Supardi dkk., 

2015; Maryono dkk., 2021). Akibatnya, minat dan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar fisika menurun, dan potensi pengembangan kemampuan berpikir kreatif pun 

tidak optimal. Kondisi ini mendorong perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran 

yang tidak hanya mampu meningkatkan minat peserta didik, tetapi juga 

memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 

berpikir kreatif dan kritis. Sehingga, diperlukan upaya untuk menghadirkan materi 

fisika yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu mengasah kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik melalui penerapan konsep yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Salah satu materi dalam fisika yang berpotensi besar untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif adalah impuls dan momentum 

Salah satu materi dalam fisika yang berpotensi besar untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif adalah impuls dan momentum. Materi ini tidak hanya 

mengandung konsep-konsep penting dalam mekanika, tetapi juga erat kaitannya 

dengan fenomena dalam kehidupan nyata, khususnya dalam olahraga ((Pricillya 

dkk., 2022). Namun, pendekatan konvensional yang hanya menekankan aspek 

matematis dan penyelesaian soal-soal rutin seringkali membuat peserta didik 

kesulitan mengaitkan materi ini dengan pengalaman nyata mereka. Di sinilah 

pentingnya pendekatan kontekstual dan integratif, seperti pembelajaran berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)  yang dapat 
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menghubungkan konsep fisika dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari 

secara kreatif dan bermakna (Bybee, 2013). 

STEM sebagai pendekatan pembelajaran integratif menekankan pada 

penyelesaian masalah nyata melalui kolaborasi lintas disiplin. Pendekatan ini 

diyakini dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif, menyusun strategi, 

dan menghasilkan solusi inovatif berdasarkan pemahaman ilmiah yang mendalam 

(Sanders, 2009). Pembelajaran impuls dan momentum penerapan pendekatan 

STEM berbasis olahraga, seperti karate menjadi media yang efektif untuk 

mendorong keterlibatan peserta didik sekaligus mengasah kreativitas mereka 

(Riconscente dkk., 2013; Rosen, dkk., 2015). Melalui simulasi gerakan, analisis 

gaya, kecepatan, dan perubahan momentum dalam olahraga tersebut, peserta didik 

tidak hanya belajar konsep fisika secara konkret, tetapi juga dilatih untuk 

mengeksplorasi, mengajukan pertanyaan, merancang percobaan, dan 

menyampaikan ide-ide orisinal sebagai bentuk pemahaman mereka. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas pendekatan STEM 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Adipan & Asrizal 

(2024), Fauziyah & Wijayanti (2024), Novianto & Supahar (2024), Santosa (2017), 

dan Widianto & Arief (2015) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis STEM dalam materi gerak menghasilkan peningkatan signifikan pada 

indikator kreativitas peserta didik, terutama dalam hal fluency (kelancaran), 

flexibility (keluwesan), originality (keunikan ide), dan elaboration (terperinci). 

Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Prajoko dkk., (2023) menyatakan 

bahwa integrasi konteks nyata dalam pembelajaran sains berbasis proyek mampu 

mendorong peserta didik untuk menghasilkan solusi yang kreatif dan aplikatif 

terhadap permasalahan yang diangkat. Meskipun demikian, penerapan 

pembelajaran berbasis STEM di lapangan tidak selalui berjalan mulus. 

Potensi yang besar atas penerapan pembelajaran berbasis STEM dalam 

konteks fisika sekolah menengah masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu 

hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya pembelajaran, termasuk modul 

ajar yang dirancang secara khusus untuk mengintegrasikan pendekatan STEM, 

konteks lokal, dan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Modul 
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pembelajaran yang tersedia umumnya masih bersifat normatif dan tidak memberi 

ruang yang cukup untuk eksplorasi ide, percobaan terbuka, maupun refleksi kreatif 

peserta didik (Novianto & Supahar, 2024). Padahal, keberadaan modul ajar yang 

kontekstual, inovatif, dan terintegrasi dengan pendekatan STEM dapat menjadi alat 

bantu yang sangat efektif dalam mentransformasi proses pembelajaran menjadi 

lebih kreatif dan bermakna (Rabbani dkk., 2023) 

Melihat kondisi tersebut, maka pengembangan media pembelajaran yang 

dapat menjembatani antara konsep fisika dan kehidupan nyata menjadi sangat 

penting (Mathelitsch, 2017). Salah satu solusi yang dapat dikembangkan adalah e-

modul ajar berbasis STEM dengan konteks olahraga karate, yang tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi impuls dan 

momentum, tetapi juga secara sengaja dirancang untuk mendorong keterampilan 

berpikir kreatif (Fauziyah dan Wijayanti, 2024). Penggunaan e-modul 

memungkinkan pemanfaatan media interaktif, simulasi, video gerak, dan tantangan 

terbuka yang memantik eksplorasi ide serta keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran (Simbolon dkk., 2023).  Pada  konteks olahraga karate dipilih karena 

gerakannya secara nyata mencerminkan prinsip-prinsip impuls dan momentum, 

seperti pada pukulan, tendangan, atau teknik tangkisan yang melibatkan perubahan 

momentum dalam waktu singkat  (Martina & Hau, 2021). Dengan mengamati dan 

menganalisis gerakan tersebut, peserta didik diajak untuk memahami konsep fisika 

dari pengalaman nyata mereka atau lingkungan sekitar, sehingga pemahaman tidak 

hanya berhenti pada tataran kognitif, tetapi juga berkembang ke ranah afektif dan 

psikomotorik (Lestari, 2022). 

Dengan demikian, pengembangan e-modul ajar berbasis STEM yang 

mengintegrasikan olahraga karate dalam pembelajaran materi Impuls dan 

Momentum diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep fisika 

dengan lebih baik, meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih relevan dan aplikatif. Ini tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga 

mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa 

depan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul ajar materi impuls dan momentum 

berbasis STEM pada olahraga karate untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik SMA/MA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan e-modul ajar materi impuls dan momentum 

berbasis STEM pada olahraga karate terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik SMA/MA yang praktis? 

3. Bagaimana efektivitas e-modul ajar materi impuls dan momentum berbasis 

STEM  pada olahraga karate terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik SMA/MA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pengembangan e-modul pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan e-modul ajar materi impuls dan momentum berbasis STEM pada 

kasus olahraga karate untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik SMA/MA yang valid 

2. Menghasilkan e-modul ajar materi impuls dan momentum berbasis STEM pada 

olahraga karate untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

SMA/MA yang praktis 

3. Menghasilkan e-modul ajar materi impuls dan momentum berbasis STEM pada 

olahraga karate untuk mendukung peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik SMA/MA yang efektif 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut manfaat dari pengembangan e-modul ini diantanya: 

1. Peserta Didik, sebagai sumber belajar yang valid, praktis dan efektif  serta 

media yang mampu meningkatkan pemahaman konsep impuls dan momentum 

peserta didik pada mata pelajaran fisika dan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik sehingga lebih mudah memahami konsep yang 
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ditinjau dari aspek STEM (Science, Technology, Engineering, dan 

Mathematics) dan kasus olahraga karate 

2. Guru, sebagai media pegangan guru untuk membantu peserta didik memahami 

materi impuls dan momentum sehingga proses pembelajaran berlangsung 

dengan efektif dan menarik. 

3. Sekolah, sebagai media sumber belajar guru dan peserta didik untuk 

memperkaya wawasan pembelajaran yang di tinjau dari aspek STEM (Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics) 
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